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RINGKASAN 

MOCHAMMAD RAFLY, Pengaruh Penambahan Tepung Jagung dengan 

Takaran Berbeda pada Media Baglog terhadap Produtifitas Jamur Tiram   (Pleurotus 

Ostreatus), (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan ERNI HAWAYANTI ) 

Skripsi ini ditulis berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menentukan pengaruh penambahan tepug jagung yang terbaik terhadap 

produktifitas budidaya jamur tiram (pleorotus ostreatus).Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Palembang Fakultas Pertanian Yang 

Terletak Di Jalan Jendral Ahmad Yani 13,Ulu Plaju Kota Palembang,Sumatatera 

Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai 

dengan Februari 2026.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non 

Faktorial dengan 9 ulangan 1 perlakuan sehingga didapatkan 27 percobaan. 

Perlakuan M1 (tepung jagung 1 kg),M2 (tepung jagung 3 kg ), M3 ( Tepung jagung 

5 kg ).Peubah yang diamati jumlah buah yang di hasilkan,berat buah, diameter buah 

jamur,panjang tangkai. Hasil menunjukan bahwa penggunaan komposisi media 

tanam 100 kg serbuk gergaji + 10 kg bekatul + 1 kg tepung jagung memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram . 
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SUMMARY 

MOCHAMMAD RAFLY,  of the Effect of Adding Corn Flour in different 

Doses to the Baglog Media on the Productivity of Oyster Mushrooms (Pleurotus 

Ostreatus), (supervised by NURBAITI AMIR and ERNI HAWAYANTI) 

This secription is writhe on the thesis of results of the study that aims to 

determine the optimal effect of adding corn flour on the productivity of oyster 

mushroom (Pleurotus ostreatus) cultivation. This research was conducted at the 

Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Palembang, located at Jalan 

Jendral Ahmad Yani 13, Ulu Plaju, Palembang City, South Sumatra. This study was 

conducted from December to February 2026. This study used a non-factorial 

completely randomized design with 9 replications and 1 treatment, resulting in 27 

experiments. Treatment M1 (1 kg corn flour), M2 (3 kg corn flour), M3 (5 kg corn 

flour). The variables observed were the number of fruits produced, fruit weight, 

mushroom fruit diameter, stalk length. The results showed that the use of a planting 

media composition of 100 kg sawdust + 10 kg bran + 1 kg corn flour gave the best 

results for the growth and production of oyster mushrooms. 
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BAB I . PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

   Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan  salah satu jenis jamur 

konsumsi yang sangat dikenal dan digemari oleh masyarakat Indonesia. kondisi 

iklim tropis serta lingkungan alam indonesia yang mendukung menjadikan jamur 

mudah tumbuh dan berkembang. Sejak dahulu, jamur telah di manfaatkan sebagai 

bahan pangan dan diolah menjadi berbagai makanan tradisional dalam kehidupan 

sehari hari.selain bernilai gizi tingi,jamur tiram memiliki manfaat bagi ksehatan 

serta nilai ekonomis yang cukup menjanjikan , sehingga berpotensi besar untuk 

dikembangkan sebagai komoditas pertanian (Pratiwi et al., 2025). 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) termasuk ke dalam kelompok 

Basidiomycetes yang memiliki ciri khas yaitu miselium berwarna putih pucat dan 

tubuh buahyang tumbuh bergerombol menyerupai payung. Jamur ini tidak memiliki 

klorofil sehingga tidak mampu melakukan fotosintesis dan memperoleh nutrisi  

dengan cara menyerap zat organik dari subtrat tumbuhnya. Jamur tiram putih 

tergolong jamur kayu yang dapat tumbuh baik pada kayu lapuk, ddengan 

memanfaatkan senyawa seperti selulosa,lignin,pati, glukosa, dan protein sebagai 

sumber energi dan nutrisi untuk pertumbuhan serta pembentukn tubuh buah (Akoit 

et al., 2023).   

Keberhasilan budidaya jamur tiram sangat di tentukan oleh ketersedian 

media tumbuh mampu menyediakan nutrisi secara optimal. Media tumbuh yang 

umum digunakanan antara lain serbuk gergaji kayu, bekatul, tepung jagung,  serta 

kapur pertanian. penambahan bekatul dan tepung jagung berfungsi sebagai sumber 

karbohidrat,protein dan lemak yang diperlukan untuk pertumbuhan miselium dan 

produksi buah.jamur tiram putih mampu tumbuh pada berbagai substrat 

lignoselulosa,termasuk jenis limbah agroindrustri yang mengandung   

selulosa,hemiselulosa,dan lignin,karena jamur ini memilki enzim lignoselulotik 

yang mampu mendegredasi senyawa tersebut menjadi nutrisi yang dimanfaatkan 

(Agriculture dan Likussaleh , 2025). 
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 Serbuk gergaji kayu merupakan salah satu media tanam yang digunakan 

dalam budidaya jamur tiram karena resiko kontaminasi yang relatif rendah.salah 

satu jenis serbuk kayu yang banyak direkomendasikan adalah serbuk gergaji kayu 

sengon, yang mengandung selulosa sekitar 45,42%, hemiselulosa 21%, lignin 21% 

26,50 %, dan abu 7,08 %.kandungan selulosa yang cukup tinggi menjadikan serbuk 

kayu sengon menjadi subtrat yang baik untuk pertumbuhan miselium jamur 

tiram.Namun demikian, kandungan nutrisi serbuk kayu relatif lebih rendah 

dibandingkan media berbasis jagung,sehingga perlu ditambahkan bahan lain 

sebagai sumber nutrisi tambahan agar pertumbuhan jamur menjadi optimal 

(Suharjo,2015).  

Bekatul merupakan hasil samping penggilingan padi yang berasal dari 

lapisan luar beras.meskipun tergolong limbah, bekatul memiliki kandungan gizi 

yang cukup tinggi, terutama protein,vitamin,dan mineral. Dalam budidaya jamur 

tiram, bekatul berfungsi sebagai sumber karbonhidrat,karbon,dan nitrogen,serta 

kaya akan vitami B kompleks yang berperan penting dalam mempercepat 

pertumbuhan miselium dan merangsang pembentukan tubuh buah jamur  (Linn dan  

Leo, 2023). 

Selain bekatul, tepung jagung juga sering digunakan sebagai bahan 

tambahan media tanam. tepung jagung mengandung karbohidrat sekitar 58-70%, 

protein 6,30-23%, lemak 3,79%, air 9,01%, dan abu 3,79% . Kandungan nutrisi 

sangat mendukung pertumbuan miselium serta meningkatkan jumlah dan bobot 

tubuh buah jamur.beberapa penelitian mennunjukan bahwa penamabahan tepung 

jagung dengan komposisi yang tepat dapat mempercepat pemenuhan miselium 

dalam baglog dan meingkatkan prooduktifitas jamur tiram per unit media ( Hamzah 

dan Adipura et al.,2023). 

Dalam upaya meningkatkan produksi jamur tiram secara berkelanjutan, 

diperlukan penerapan teknik budidaya yang tepat,terutama dalam pemilihan bahan 

dan komposisi media tanam. Menurut penelitian Pribady et al.(2018),serbuk gergaji 

kayu sengon digunakan sebagai media utama dengan komposisi 90 kg, 80 kg,70 kg, 

sedangkan penambahan tepung jagung dengan takaran 1kg, 3 kg, dan 5 kg mampu 

meningkatkan pertumbuhan miselium.lebih lanjut,penggunan tepung jagung 
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sebagai bahan tambahan pada media baglog dapat meningkatkan hasil produksi 

jamur tiram. 

Berdasarkan uraian tersebut,dapat disimpulkan bahwa penambahan bahan 

tambahan berupa tepung jagung pada media baglog berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan dan produktifitas jamur tiram.oleh karena itu,penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penambahan Tepung Jagung 

dengan Takaran Berbeda pada Media Baglog terhadap Produktifitas Jamur 

Tiram ( Pleurotus Ostreatus ). 

 

1.2.  Rumusan masalah 

Apakah penambahan tepung jagung pada media baglog berpengaruh 

terhadap produktivitas jamur tiram ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

penambahan tepung jagung yang terbaik terhadap produktivitas budidaya jamur 

tiram (Pleurotus Ostreatus). 

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai formulasi 

media tanam yang lebih optimal dengan memanfaatkan tepung jagung untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi jamur tiram ( Pleurotus Ostreatus ) 
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